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KEPESERTAAN BPJS KESEHATAN DENGAN MENERAPKAN 

PEMBAYARAN AUTODEBET 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagai penyelenggara Program JKN-KIS, tentunya BPJS Kesehatan 

harus terus berinovasi dalam memberikan kemudahan bagi para peserta. 

Selama ini, peserta sering mengeluh dalam hal pembayaran iuran. Ada peserta 

yang sebenarnya ingin membayar iuran, namun pada saat tanggal pembayaran 

ternyata dia lupa, mengakibatkan peserta mengalami penunggakan 

pembayaran dan status kepesertaannya menjadi tidak aktif. Beberapa peserta 

juga mengeluh karena lokasi tempat pembayarannya jauh dari tempat tinggal 

mereka. Dengan adanya sistem autodebet, peserta tidak perlu khawatir lupa 

karena bank akan secara otomatis menarik tagihan iuran JKN-KIS dari 

rekening peserta. Status kepesertaannya bisa tetap aktif, dengan harapan tidak 

mengalami kendala saat mengakses pelayanan kesehatan. 

BPJS Kesehatan adalah badan hukum publik yang ditugaskan untuk 

menyelenggarakan program jaminan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial. Pemberi kerja wajib membayar lunas iuran jaminan kesehatan seluruh 

peserta yang menjadi tanggung jawabnya pada setiap bulan yang dibayarkan 

paling lambat tanggal 10 (sepuluh) setiap bulan kepada BPJS Kesehatan. 

Apabila tanggal 10 (sepuluh) jatuh pada hari libur, maka iuran dibayarkan pada 

hari kerja berikutnya. Biaya melahirkan yang ditanggung BPJS Kesehatan di 

faskes tingkat pertama terbagi atas: Persalinan normal dengan bantuan bidan: 

Rp700 ribu. Persalinan normal dengan bantuan dokter: Rp800 ribu. Persalinan 

normal dengan tindakan darurat dasar: Rp950 ribu. Selain menjamin biaya 

kesehatan keluarga jika sakit, program wajib dari pemerintah juga menawarkan 

premi yang cukup relatif jauh lebih murah dari asuransi swasta pada umumnya. 

BPJS Kesehatan memiliki salah satu program pembayaran autodebet. Sistem 
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pembayaran autodebet ini memberikan kepastian bahwa kami akan menerima 

dana atau iuran dari peserta pada tanggal dan jumlah yang telah ditentukan. 

BPJS Kesehatan juga sudah mengembangkan metode pendaftaran autodebet 

melalui aplikasi mobile JKN. peserta yang menunggak BPJS rekeningnya bisa 

terpotong otomatis tanpa peserta mendaftarkan akun rekening banknya sebagai 

rekening auto debit untuk pembayaran BPJS. Untuk mengaktifkan layanan 

autodebet, harus ada persetujuan tertulis (surat kuasa) dari peserta JKN-KIS 

yang bersangkutan. 

Aturan wajib bagi untuk peserta mandiri BPJS Kesehatan adalah ikut 

pembayaran autodebet. Di sistem ini kan bank secara otomatis menarik tagihan 

iuran dari rekening peserta setiap bulannya pada tanggal yang sama. Fitur 

autodebet ini dibuat untuk memudahkan peserta mandiri dalam melakukan 

pembayaran iuran BPJS Kesehatan setiap bulannya. Dengan mengaktifkan 

layanan autodebet BPJS Kesehatan, peserta diharapkan tidak lagi menunggak 

bayar iuran bulanan. 

Beberapa bank sudah banyak menerapkan sistem “Auto-debet”. Autodebet 

merupakan pembayaran elektronik yang dibuat langsung dari rekening bank, 

biasanya pada tanggal yang telah ditentukan. Proses pendaftaran autodebet 

BPJS Kesehatan bisa dilakukan dengan dua cara. Cara pertama adalah akses 

offline, dengan cara datang langsung ke bank yang sudah melakukan kerjasama 

dengan kantor BPJS Kesehatan. Di customer service, serahkan dokumen syarat 

seperti tanda pengenal atau e-KTP, Kartu Keluarga, kartu BPJS Kesehatan, 

serta buku rekening tabungan. Peserta akan diminta menandatangani surat 

kuasa pendebetan diatas materai untuk bisa mengaktifkan sistem autodebet ini. 

Cara kedua adalah dengan cara online dengan mengakses aplikasi Mobile JKN, 

website BPJS Kesehatan, atau melalui layanan e-banking dan mobile banking 

yang disediakan oleh bank yang sudah melakukan kerjasama dengan kantor 

BPJS Kesehatan. 

Pendaftaran autodebet ini adalah peserta PBPU atau mandiri. Pekerja 

Bukan Penerima Upah yang selanjutnya disingkat PBPU adalah setiap orang 

yang bekerja atau berusaha atas risiko sendiri. Bukan Pekerja yang selanjutnya 
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disingkat BP adalah setiap orang yang bukan termasuk kelompok PPU, PBPU, 

PBI Jaminan Kesehatan, dan penduduk yang didaftarkan oleh Pemerintah 

Daerah. 

Pengertian autodebet adalah sistem pembayaran otomatis yang akan 

mengurangi saldo rekening Anda ketika ada transaksi finansial terjadwal. 

Transaksi ini di antaranya pembayaran cicilan KPR, PLN, BPJS Kesehatan, 

serta pembayaran terjadwal lainnya. Biasanya, dalam pembayaran autodebet, 

waktu dan jumlah akan ditentukan oleh kedua belah pihak, yakni nasabah dan 

pihak penyedia layanan autodebet. Umumnya, ketika transaksi terjadi nasabah 

akan menerima notifikasi melalui mobile banking, SMS, atau rekening koran. 

Dengan pemberitahuan ini, Anda akan dapat melacak apakah transaksi berjalan 

dengan baik atau tidak. Sistem auto-debet lewat bank maupun non rekening 

bank diberlakukan bagi segmen peserta Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU) 

atau peserta mandiri. 

Autodebet iuran JKN-KIS tanpa rekening bank, dapat dilakukan melalui 

uang elektronik mobile cash. Mobile cash sendiri adalah rekening bayar iuran 

BPJS Kesehatan yang dikembangkan oleh PT Finnet Indonesia. Untuk 

pembayaran auto-debet non bank, peserta BPJS Kesehatan dapat menggunakan 

telepon seluler 2G dan menekan *141*999# (khusus pengguna Telkomsel dan 

Indosat) dan memilih menu daftar. Seperti aplikasi mobile JKN, Shopee, i-

Saku, Tokopedia, Gojek, DANA, dan via USSD Finpay dan Doku Wallet. 

Untuk melakukan pendaftaran autodebet BPJS Kesehatan, pastikan nomor 

ponsel yang didaftarkan sesuai dengan nomor yang digunakan membuka 

rekening bank pertama kali. Setelah calon peserta atau peserta melakukan login 

pada aplikasi Mobil JKN, klik di bagian Tagihan, Lalu klik fitur Pendaftaran 

Autodebet sudah tersedia. Kemudian silakan pilih Autodebetnya. Lebih lanjut 

pilih Non-Bank-Fintech untuk pendaftaran autodebet bukan bank dan silakan 

registrasi dan ikuti langkah selanjutnya sesuai petunjuk. Jangan lupa klik 

"Tambah" untuk menambahkan peserta yang akan di-autodebet-kan.  

Autodebet merupakan fitur yang mengizinkan sistem pembayaran terjadi 

secara otomatis dengan memotong saldo tabungan dalam rekening bank kamu. 
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Pemotongan saldo ini dilakukan sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan 

dan mungkin bisa mundur ketika tanggal tersebut jatuh pada hari libur. Untuk 

menghindari adanya tunggakan iuran, pihak BPJS Kesehatan menyediakan 

fitur pembayaran autodebet. Dengan begitu pembayaran iuran akan otomatis 

memotong saldo di rekekning peserta BPJS Kesehatan pada tanggal 

pembayaran iuran, yaitu setiap tanggal 5 dan 20 setiap bulannya. Akan tetapi 

pembayaran pertama autodebet ini tetap manual terlebih dahulu, untuk 

pembayaran pertama dapat dilakukan lewat kantor pos, alfamart, indomart, 

dan shoppe. 

Upaya ini dilakukan untuk memudahkan peserta dalam membayar iuran 

secara tepat waktu, dan tidak akan melupakan pembayaran tagihan apapun, 

meningkatkan kepatuhan peserta PBPU atau mandiri dalam membayar juga 

diharapkan dapat membantu meningkatkan sustainibilitas program JKN-KIS. 

Karena dengan autodebet, peserta tidak perlu lagi khawatir lupa membayar 

iuran setiap bulan, karena bayar iuran selalu tepat waktu. Peserta juga terhindar 

dari risiko denda layanan yang bisa muncul jika terlambat membayar iuran, dan 

tidak terkendala saat memerlukan pelayaan kesehatan beserta terhindar dari 

tunggakan yang banyak.  

Pembayaran iuran satu keluarga ini bebas administrasi di seluruh channel 

perbankan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan BRI, BNI, BTN, dan 

Mandiri) melalui ATM, Teller, Internet banking, SMS atau Mobile Banking. 

Berikut beberapa Bank sudah bekerjasama dalam fitur autodebet BPJS 

Kesehatan Sukoharjo di antaranya seperti Bank BCA, Bank BNI dan Bank 

Mandiri, untuk menonaktifkan autodebet BPJS Kesehatan peserta dapat 

mengurusnya dengan mendatangi langsung bank terkait. Untuk pembayaran 

autodebet biasanya otomatis tiap bulan sudah langsung ke potong saldo tanpa 

perlu pergi ke bank yang bersangkutan. Untuk pendaftaran peserta autodebet 

bebas untuk memilih kelas yaitu kelas 1 sebesar Rp 150.000, kelas 2 sebesar 

Rp 100.000 dan kelas 3 sebesar Rp 35.000 untuk kelas 3 apabila rawat inap 

tidak bisa naik kelas di karenakan tagihan untuk kelas 3 sebenarnya sebesar Rp 
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42.000 dan mendapatkan bantuan dari pemerintah sebesar Rp 7.000 maka 

tagihan kelas 3 hanya sebesar Rp 35.000 .  

Inovasi terbaru itu adalah sistem tagihan pembayaran satu VA (Virtual 

Account) untuk keluarga. Lewat sistem ini, tagihan iuran dilakukan secara 

kolektif untuk seluruh keluarga. Artinya, masing-masing peserta yang terdaftar 

pada Kartu Keluarga (KK) atau yang sudah didaftarkan sebagai anggota 

keluarga, tagihannya bisa digabungkan. per transaksi pembayaran. bagi peserta 

yang ingin memastikan pembayaran VA (Virtual Account) keluarga yang telah 

peserta lakukan sudah mencakup seluruh anggota keluarga, hal itu dapat 

dilakukan pengecekan secara mandiri di website BPJS Kesehatan. Caranya, 

dengan masuk ke menu Cek Iuran, atau datang ke Kantor Cabang BPJS 

Kesehatan setempat untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Permasalahan yang terjadi terkait sistem pembayaran autodebet ini 

pertama, proses pembayaran autodebet gagal atau tidak terpotong, bagi peserta 

BPJS Kesehatan yang sudah mendaftarkan rekeningnya untuk autodebet setiap 

bulannya, sebaiknya mengecek pada bulan berikutnya apakah sudah terdebet 

atau belum, dengan memeriksa mutasi rekening. Bila terjadi kegagalan 

autodebet dan tidak mendapat notifikasi apapun dari bank, peserta bisa memilih 

apakah akan membayar secara manual melalui mini mart, ATM atau m-

banking, atau kembali mendaftarkan ulang autodebetnya langsung ke kantor 

cabang bank terdekat. 

Kedua, proses pembayaran autodebet terbayar 2 kali. Menanyakan ke 

kantor cabang BPJS Kesehatan terdekat menujukan kartu peserta, KTP dan 

juga bukti pembayaran untuk proses verifikasi. Nantinya akan membantu 

terkait terbayar 2 kali, biasanya diberikan tawaran kepada peserta untuk 

melakukan klaim dana atau dana akan digunakan untuk membayar iuran bulan 

selanjutnya, sehingga bulan selanjutnya Anda tidak perlu membayar premi. 

Namun, jika dana memang akan digunakan untuk kebutuhan maka silahkan 

ajukan klaim atau pencairan ke customer service BPJS.  

Ketiga, proses pembayaran autodebet sudah terbayar tetapi masih tagihan. 

Untuk pembayaran menunggu terlebih dahulu dengan estimasi waktu 3×24 jam 
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hari kerja karena untuk proses terupdate ke sistem BPJS. Apabila proses 

pembayaran belum adanya perubahan sebaiknya ditanyakan pada bank yang 

terkait, karena BPJS Kesehatan hanya mengajukan melalui sistem yang sudah 

dilakukan. Kemungkinan pihak bank mengalami kendala. Untuk yang berhak 

memotong saldo bank, yaitu bank yang bersangkutan. Maka dari itu BPJS 

memberikan solusi untuk langsung ke bank yang bersangkutan. Dampak 

pembayaran autodebet bagi BPJS itu sendiri adalah berkurang peserta yang 

mempunyai masalah tentang non-aktif nya kepesertaan dikarenakan telat 

bayar. 

Pihak BPJS Kesehatan hendaknya berkoordinasi dengan pihak Bank 

untuk memastikan sistem pembayaran yang lebih sederhana dan lebih reliabel. 

Opsi untuk pembayaran iuran secara kolektif serta pencantuman periode bulan 

yang dibayarkan pada tanda bukti pembayaran merupakan alternatif yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan pembayaran melalui ATM. Solusi yaitu 

Pihak BPJS Kesehatan sebaiknya meningkatkan upaya sosialisasi mengenai 

berbagai alternatif pembayaran autodebet dan konsekuensi dari keterlambatan 

pembayaran iuran melalui media yang dapat dijangkau oleh seluruh 

masyarakat. 
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B.    Divisi Kerja dan Kegiatan 

1. Struktur Organisasi BPJS Kesehatan Sukoharjo 

             Berikut gambar struktur organisasi BPJS Kesehatan Sukoharjo 

 

 

.l 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi BPJS Kesehatan Sukoharjo 
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2. Deskripsi Pekerjaan 

1. Kepala kantor 

Tugas dan wewenang :  

A.  Memimpin, mengkoordinir dan bertanggungjawab atas jalannya 

operasional kantor.  

B. Melakukan penyetujuan atau penetapan semua kegiatan atas 

jalannya operasiolan kantor. 

C. Melaporkan perkembangan usaha baik secara periodik maupun 

insidental kepada kantor wilayah atau kantor pusat 

D. Mengelola dan melakukan pembinaan secara internal maupun 

penilaian terhadap bawahan 

E. Menandatangani laporan atas pengajuan klaim, disetujui atau 

ditolak dengan memperhatikan aturan dalam pengajuan masing-

masing klaim.  

F. Menandatangani surat-surat yang berhubungan dengan bank dan 

kerjasama dengan pt/badan usaha 

 

2. Unit Penjamin Manfaat Primer dan Rujukan 

A.  Menganalisa faskes 1 (FKTP) 

B. Mengindikasi fraund and abuse terhadap PPK tingkat 1 

C. Memonitoring obat, audit mutu dan pelayanan FKTP 

D. Forum komunitas dan tingkat lanjutan 

E. Pendaftaran FKTP, FKTL dan peserta pluralus beserta promo 

kesehatan 

F. Penyelenggaraan kesehatan dan laporan program preven 

G. Menganalisa kebutuhan FKTL.  

H. Interatif dan pengelola mutu.  

I. Pelaksanaan pertemuan kemitraan dengan fasilitas kesehatan.  

J. Supervisi fasilitas kesehatan primer. 
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3. Staff KPP 

A. Merekapitulasi data peserta. 

B. Melakukan rekonsiliasi data peserta dengan Badan Usaha (BU). 

C. Melakukan  pencatatan  dan  monitoring  terhadap distribusi 

Kartu Indonesia Sehat.  

D. Meminta  dan  memonitor  pengembalian  kartu  (peserta keluar, 

perubahan dokter keluarga/data umum, produk). 

E. Pelayanan pendaftaran peserta individu melalui pihak ketiga, 

peserta kolektif, peserta website, peserta perorangan 

F. Memberi komunikasi, edukasi, informasi secara langsung 

melalui tatap muka atau service yang dilakukan di kantor 

cabang. 

G. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi program Jaminan Kesehatan 

BPJS Kesehatan secara langsung Badan Usaha atau Badan 

Hukum (kegiatan kunjungan).  

H.  Penetapan penilaian kapitasi 

I. Laporan pengawasan dan pemeriksaan kepatuhan 

J. Update data peserta. 

 

4. Staff PIPP dan BPJS SATU 

A. Menerima eskalasi keluhan/aduan dan masalah peserta dari 

peserta JKN-KIS. 

B. Memberikan informasi dan menangani pengaduan peserta JKN-

KIS 

C. Pelayanan pendaftaran peserta individu melalui pihak ketiga, 

peserta kolektif, peserta website, peserta perorangan 

D. Memberikan penjelasan kepada peserta dan menyelesaikan 

keluhan peserta. 

E. Melakukan kunjungan terkait penyelesaian keluhan kepada 

peserta. 

F. Memberikan sebuah solusi atau jalan keluar dari masalah 
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5. staff Frontliner 

A. Memegang peran penting sebagai bagian terdepan pelayanan, 

artinya pendukung utama terlaksananya pelayanan 

B. Memberikan penjelasan atas pertanyaan dan menanyakan untuk 

mengetahui apa yang di inginkan peserta 

C. Memverifikasi, menyimpan, memutakhirkan, melakukan 

pencarian kembali, memvalidasi, dan mendistribusikan 

dokumen atau data kepesertaan. 

D. Merekapitulasi jumlah formulir. 

E. Meverifikasi dan menvalidasi data pendaftaran online 

F. Menerima keluhan dan masalah dari peserta serta memberikan 

sebuah solusi atau jalan keluar dari masalah 

G. Mencatat identitas peserta dan informasi yang diminta tentang 

komunikasi 

H. Pemberian informasi secara langsung 

I. Memberikan kejelasan informasi dan pelayanan pendaftaran 

kepada peserta terkait BPJS Kesehatan.  

 

6. Staff perluasan, pengawasan dan pemeriksaan 

A. Memverifikasi, menyimpan, memutakhirkan, melakukan 

pencarian kembali, memvalidasi, dan mendistribusikan 

dokumen atau data. 

B. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi program Jaminan Kesehatan 

BPJS Kesehatan secara langsung Badan Usaha atau Badan 

Hukum (kegiatan kunjungan).  

C. Mendata Peserta  Pekerja Penerima Upah yang sudah non aktif 

dari perusahaan atau tempat kerja 

D. Membuat laporan aktifitas yang relevan terkait ruang lingkup 

pekerjaan secara berkala. 
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E. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan atas kepatuhan 

Peserta Pemberi Kerja dalam memenuhi kewajibannya sesuai 

dengan ketentuan peraturan Perundang-Undangan Jaminan 

Sosial Nasional.  

F. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan terhadap unit 

kerjanya yang terkait dengan pedoman yang berlaku. 

G. Sosialisasi edukasi langsung (JKN, PPU, PBPU) dan tidak 

langsung. 

H. Tim komunikasi publik 

 

7. Staff relationship 

A. Rekrutmen Peserta Pekerja Penerima Upah.  

B. Telemarketing. 

C. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi program Jaminan Kesehatan 

BPJS Kesehatan secara langsung Badan Usaha atau Badan 

Hukum (kegiatan kunjungan) sosialisasi edukasi dan tidak 

langsung. 

D. Menjaga hubungan kemitraan dengan Badan Usaha 

E. Monitoring pendaftaran peserta dan pembayaran iuran pertama 

PPU. 

F. Melakukan evaluasi dan memberikan masukan terhadap unit 

kerjanya yang terkait dengan pedoman yang berlaku 

G. Monitoring registrasi peserta PPU. 

H. Memverifikasi, menyimpan, memutakhirkan, melakukan 

pencarian kembali, memvalidasi, dan mendistribusikan 

dokumen atau data potensi pekerja Badan Usaha dan staff P3K 

 

1. Kegiatan umum Perusahaan 

Berikut kegiatan umum yang dilakukan di BPJS Kesehatan Sukoharjo: 

1. Pelayanan 
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     Pelayanan adalah garda terdepan untuk tempat bertanya peserta 

pertama kali sebelum ke loket. Pelayanan yang diberikan oleh 

seorang PIPP dan BPJS SATU adalah menerima keluhan dan 

masalah dari peserta serta memberikan sebuah solusi atau jalan 

keluar dari keluhan dan masalah tersebut. Seorang PIPP dan BPJS 

SATU harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, tenang, 

dan tidak mudah emosi. Memberikan kejelasan informasi dan 

pelayanan serta syarat- syarat yang dibutuhkan untuk pendaftaran 

dan perubahan data kepada peserta terkait BPJS Kesehatan. 

2. Mengarsip dan perbaikan data aktif dan non aktif klaim serta 

perluasan peserta 

Melakukan perbaikannya data pada aplikasi BOA yang telah 

di input oleh staf penjaminan manfaat. Aplikasi BOA adalah 

aplikasi yang berada di Kantor Cabang BPJS Kesehatan yang 

menampilkan tagihan klaim atas pelayanan kesehatan kepada 

peserta di fasilitas kesehatan. Melakukan rekap data untuk di input 

pada Microsoft Excel, diupload pada spreadsheet bersama yang 

dapat diakses oleh seluruh staf perluasan, pengawasan, dan 

pemeriksaan peserta. Data tersebut berisi tentang kepesertaan 

pegawai dan keluarga karyawan yang didaftarkan oleh badan usaha 

yang terkait atau terdaftar sebagai peserta pekerja penerima upah.  

3. Mengikuti sosialisasi 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi program Jaminan Kesehatan 

BPJS Kesehatan secara langsung Badan Usaha atau Badan Hukum 

(kegiatan kunjungan). Melakukan sosialisasi sistem pembayaran 

autodebet dengan rumah sakit yang bekerjasama dengan BPJS 

Kesehatan. 

4. Me-rekruitmen/pendaftaran peserta JKN-KIS 

Rekruitmen merupakan proses pencarian calon peserta JKN-

KIS baru yang mampu mendaftar sebagai calon peserta JKN-KIS. 

Rekruitmen adalah sebuah proses yang sangat penting dalam 
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sebuah perusahaan atau organisasi. Rekruitmen di BPJS bisa 

dilakukan dengan online dan offline. Untuk online dapat dilakukan 

dengan cara chat lewat aplikasi WhatsApp. Untuk offline dengan 

datang langsung ke kantor BPJS terdekat dengan membawa syarat 

- syaratnya yang dibutuhkan.  

5. Memverifikasi dan validasi data peserta 

Staff BPJS melakukan verifikasi dan validasi data Bertujuan 

untuk memastikan atau membuktikan kebenaran data peserta yang 

mendaftar sudah sesuai dengan data diri dimasukkan ke sistem. 

Melakukan validasi data peserta yang melakukan perubahan data.  

6. Melakukan perbaikan data non aktif PPU 

Melakukan perbaikannya data pada aplikasi BOA yang telah 

di input oleh staf penjaminan manfaat. Aplikasi BOA adalah 

aplikasi yang berada di Kantor Cabang BPJS Kesehatan yang 

menampilkan tagihan klaim atas pelayanan kesehatan kepada 

peserta di fasilitas Kesehatan. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Berikut merupakan daftar penulis selama pelaksanaan KKU : 

1. Packing dan mengarsip berkas FKTP 

Packing sebagai suatu kegiatan pengemasan barang yang siap 

untuk dikirim ataupun didistribusikan ke tempat lainnya. Selain itu, 

packing juga disebut dengan pengepakan. Pengemasan berkas 

FKTP dari kardus yang lama ke kardus yang baru. Pengarsipan 

dilakukan untuk memisahkan dokumen kepesertaan sesuai nomor 

dan nama yang ada di dalam box arsip supaya ketika mencari data 

peserta untuk dilakukan input data atau lainnya dapat mudah untuk 

dicari. Membantu merekap data jumlah kartu peserta JKN-KIS 
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yang sudah non aktif dan pengemasan ke kardus mmi untuk segera 

di musnahkan.  

2. Melakukan pelayanan peserta 

Pelayanan peserta dilakukan untuk menyelenggarakan 

jaminan pemeliharaan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia dan 

guna mendukung upaya perluasan peserta JKN. Memberikan 

kejelasan informasi dan pelayanan tentang syarat-syarat 

pendaftaran dan perubahan data kepada peserta terkait BPJS 

Kesehatan. Membantu peserta dalam pengisian data di formulir 

pendaftaran autodebet. Membantu dalam pengecekan syarat-syarat 

yang dibutuhkan peserta untuk pendaftaran atau perubahan data 

peserta JKN-KIS. Mengecek kartu peserta masih aktif / sudah non 

aktif melalui chat ke Chika (aplikasi yang dibalas oleh robot).  

 

B. Pokok Masalah 

Pertama permasalahan proses pembayaran iuran bulanan BPJS 

kesehatan dengan VA (Virtual Account) gagal autodebet atau tidak 

terpotong. Muncul permasalahan ini kemungkinan nomor VA (Virtual 

Account) yang diperlukan salah atau belum di update. Peserta yang telat 

membayar iuran BPJS Kesehatan dalam rentan waktu satu minggu dari 

tanggal seharusnya, tidak akan dikenakan denda. 

Kedua adanya peserta yang proses pembayaran iuran bulanan BPJS 

kesehatan terbayar dua kali (autodebet dan manual). Karena pembayaran 

autodebet pertama tetap pembayaran manual lewat kantor pos, alfamart 

dan indomart. Untuk pembayaran kedua sudah autodebet, muncul 

permasalahan ini dikarenakan adanya peserta yang masih lupa untuk bulan 

selanjutnya pembayaran sudah menerapkan pembayaran autodebet 

sehingga peserta tidak perlu membayarkannya secara  manual ke kantor pos 

dan lainnya.  
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Proses pembayaran iuran bulanan sudah terbayar tetapi masih ada 

tagihan. Pada umumnya, BPJS sudah dibayar tapi masih ada tagihan 

disebabkan karena adanya error pada sistem validasi tagihan kepesertaan 

BPJS sehingga status tagihan belum berubah dari belum dibayar menjadi 

sudah dibayar. Pada akhirnya, peserta mengeluhkan tentang masih ada 

tagihan ke kantor BPJS. Dampak pembayaran autodebet bagi BPJS itu 

sendiri adalah berkurang peserta yang mempunyai masalah tentang non-

aktif nya kepesertaan dikarenakan telat bayar.  

Keempat pada karyawan BPJS Kesehatan adanya masalah dengan 

pihak bank yaitu tentang terjadi masalah pada web atau aplikasi pada sistem 

pembayaran autodebet. 

 

 

D.   Pembahasan 

Proses pembayaran autodebet gagal atau tidak terpotong, bagi peserta 

BPJS Kesehatan yang sudah mendaftarkan rekeningnya untuk autodebet setiap 

bulannya, sebaiknya mengecek pada bulan berikutnya apakah sudah terdebet 

atau belum, dengan memeriksa mutasi rekening. Bila terjadi kegagalan auto 

debet dari bank, peserta bisa memilih apakah akan membayar secara manual 

melalui mini mart, ATM atau m-banking, atau kembali mendaftarkan ulang 

autodebetnya langsung ke kantor cabang bank terdekat. 

Proses pembayaran autodebet terbayar 2 kali. Menanyakan ke kantor 

cabang BPJS Kesehatan terdekat menujukan kartu peserta, KTP dan juga bukti 

pembayaran untuk proses verifikasi. Nantinya akan membantu terkait terbayar 

2 kali, biasanya diberikan tawaran kepada peserta untuk melakukan klaim dana 

atau dana akan digunakan untuk membayar iuran bulan selanjutnya, sehingga 

bulan selanjutnya Anda tidak perlu membayar premi. 

Proses pembayaran autodebet sudah terbayar tetapi masih tagihan. Untuk 

pembayaran menunggu terlebih dahulu dengan estimasi waktu 3×24 jam hari 

karena untuk proses terupdate ke sistem BPJS. Apabila proses pembayaran 
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belum adanya perubahan sebaiknya di tanyakan pada bank yang terkait, karena 

BPJS Kesehatan hanya mengajukan melalui sistem yang sudah dilakukan. 

Kemungkinan pihak bank mengalami kendala. Untuk yang berhak memotong 

saldo bank, yaitu bank yang bersangkutan. 

Pihak BPJS Kesehatan hendaknya berkoordinasi dengan pihak Bank 

untuk memastikan sistem pembayaran yang lebih sederhana dan lebih reliabel. 

Opsi untuk pembayaran iuran secara kolektif serta pencantuman periode bulan 

yang dibayarkan pada tanda bukti pembayaran merupakan alternatif yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan pembayaran melalui ATM. Solusi yaitu 

Pihak BPJS Kesehatan sebaiknya meningkatkan upaya sosialisasi mengenai 

berbagai alternatif pembayaran autodebet dan konsekuensi dari keterlambatan 

pembayaran iuran melalui media yang dapat dijangkau oleh seluruh 

masyarakat. 
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E. Kesimpulan 

 

Berdasarkan permasalahan pada pemaparan sebelumnya, maka dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

 Pelaksanaan sistem pembayaran autodebet kepada peserta BPJS sudah cukup 

efektif dipilih sebagai salah satu sistem pembayaran iuran BPJS. Karena autodebet 

tersebut dapat memberi kemudahan kepada peserta dalam memenuhi kewajibannya 

sehingga tidak ada keterlambatan dan mengakibatkan kepesertaannya menjadi non 

aktif. Untuk sistem pembayaran autodebet ini  

Solusi yaitu Pihak BPJS Kesehatan sebaiknya meningkatkan upaya sosialisasi 

mengenai berbagai alternatif pembayaran autodebet dan konsekuensi dari 

keterlambatan pembayaran iuran melalui media yang dapat dijangkau oleh seluruh 

masyarakat supaya peserta JKN tidak mengalami permasalahan tentang pentingnya 

menggunakan sistem pembayaran autodebet. Karena peserta JKN sudah terbiasa 

dengan pembayaran manual melalui kantor pos, alfamart dan Indo 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Laporan Kegiatan Aktivitas Mahasiswa 

 

Nama  :  Sekar Aulia Herawati 

NIM  :  20210056 

Program Studi  :  Akuntansi 

Judul  :  Kepesertaan BPJS Kesehatan dengan Menerapkan 

Pembayaran Autodebet 

 

No Hari / Tanggal Kegiatan 

1.  Rabu, 1 Februari 2023 Brifing dan perkenalan  

Melayani peserta BPJS yang 

mempunyai masalah, membantu 

pembuatan BPJS baru lewat Pandawa 

2.  Kamis, 2 Februari 2023 Membantu mendaftarkan peserta 

login mobile JKN untuk pindah 

faskes dan pindah kelas 

Membantu calon peserta BPJS 

mendaftarkan lewat pandawa 

Memberikan informasi tentang syarat 

pendaftaran 

3.  Jum’at, 3 Februari 2023 Membantu mendaftarkan peserta 

mandiri login menggunakan aplikasi 

mobile JKN untuk pindah faskes dan 

pindah kelas 

Memberikan informasi tentang syarat 

pendaftaran mandiri 
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5.  Senin, 6 Februari 2023 Perkenalan CV bersama Kepala 

Cabang BPJS Sukoharjo  

Packing berkas klaim ke kardus baru 

6.  Selasa, 7 Februari 2023 Pengarsipan / mendata arsip ke excel 

(req arsip) ke filing kabinet, 

menginput data 

7.  Rabu, 8 Februari 2023 Membuat Brosur “Panduan Layanan 

bagi Peserta dengan Canva” 

Membuat slide PPT struktur 

organisasi staff BPJS Kesehatan 

Kantor Cabang Sukoharjo 

8.  Kamis, 9 Februari 2023 Membantu peserta perubahan data 

(pindah KK) 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

9.  Jum’at, 10 Februari 2023 Membantu peserta perubahan data 

(pindah KK) 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

10.  Senin, 13 Februari 2023 Membantu mendaftarkan peserta ke 

mobile JKN untuk pindah faskes dan 

pindah kelas 

11.  Selasa, 14 Februari 2023 Packing berkas klaim ke kardus baru 

12.  Rabu, 15 Februari 2023 Mendata berkas klaim persalinan 

FKTP  

(Faskes Kesehatan Tingkat Pertama) 

 

13.  Kamis, 16 Februari 2023 Mengetik data berkas persalinan 

FKTP ke excel 
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14.  Jum’at, 17 Februari 2023 Membagian pelayanan dan 

kepesertaan. 

Mengambil antrian loket 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

15.  Senin, 20 Februari 2023 Membagian pelayanan dan 

kepesertaan. 

Mengambil antrian loket 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Pergi ke MPP 

16.  Selasa, 21 Februari 2023 membantu peserta bpjs dalam 

mendaftarkan  ke aplikasi mobile jkn 

Melayani peserta BPJS dalam 

perubahan data (pindah kk, pindah 

kelas, pencabutan karena sudah 

meninggal) 

17.  Rabu, 22 Februari 2023 Membantu memgarsipkan data 

peserta non aktif PPU 

Sosialisasi tentang program BPJS 

Kesehatan bersama kepala kantor 

BPJS Kesehatan Sukoharjo 

18.  Kamis, 23 Februari 2023 Membantu mempacking berkas 

FKTP 

Mempacking kartu non 

aktif/perubahan data 

Menghitung dan mendata kartu yang 

sudah non aktif 

19.  Jum’at, 24 Februari 2023 Mempacking kartu yang sudah non 

aktif ke dalam kardus yang baru 

Merekap data kartu non aktif 
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20.  Senin, 27 Februari 2023 Membantu fotocopy berkas peserta 

Membantu frontliner mengecek 

berkas peserta 

Membantu peserta untuk mengisi 

formulir pendaftaran autodebet 

21.  Selasa, 28 Februari 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

22.  Rabu, 1 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

(pindah KK) 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

23.  Kamis, 2 Maret 2023 Menghitung jumlah kartu peserta 

JKN-KIS yang sudah non aktif dan 

mendata. 

24.  Jum’at, 3 Maret 2023 Mengedit data bank pembayaran 

autodebet dari word/pdf ke 

powerpoint 

25.  Senin, 6 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 
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26.  Selasa, 7 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

27.  Rabu, 8 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek kelengkapan berkas 

persyaratan peserta pendaftaran 

mandiri/perubahan data sebelum ke 

loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

28.  Kamis, 9 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

29.  Jum’at, 10 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 
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Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

30.  Senin, 13 Maret 2023 Membantu merekap data peserta 

BPJS aktif dan non aktif PPU  

31.  Selasa, 14 Maret 2023 Membantu pindah berkas-berkas di 

lantai 2 (kantor lama ke kantor baru)  

32.  Rabu, 15 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data. 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

33.  Kamis, 16 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

Membantu pindahan di kantor lama 

ke kantor baru 

34.  Jum’at, 17 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 
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Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

Membantu pindahan di kantor lama 

ke kantor baru 

35.  Senin, 20 Maret 2023 Membantu peserta perubahan data 

Menerima berkas pencabutan BPJS 

karena sudah meninggal 

Mengecek persyaratan peserta 

pendaftaran mandiri sebelum ke loket 

Dan memgambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang autodebet bank 

dan non bank 

36.  Selasa, 21 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

37.  Jum’at, 24 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 
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Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

38.  Senin, 27 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

Pembelajaran fktp dengan Bu novi 

39.  Selasa, 28 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

40.  Rabu, 29 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

41.  Kamis, 30 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 
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peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 

Presentasi tugas dari bapak Anang 

Fktp dan Fkrtl 

42.  Jum’at, 31 Maret 2023 Membantu di pelayanan menerima 

peserta yang akan mendaftarkan / 

peralihan ke mandiri dengan 

autodebet bank atau non bank.  

Mengecek data persyaratan peserta.  

Mengambilkan antrian peserta 

Sosialisasi tentang proposal mobile 

jkn 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 3 : Ceklis Pendaftaran Mandiri 
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Lampiran 4 : Ceklis Persyaratan  
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Lampiran 5 : Autodebet Bank Mandiri 
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Lampiran 6 : Autodebet BCA 
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Lampiran 7 : Autodebet BNI Depan 

 

 

  



34 
 

 
 

Lampiran 8 : Autodebet BNI Belakang 
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Lampiran 9 : Absensi selama magang 
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Lampiran 10 nilai mitra 
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Lampiran 11 lembar konsul

 

 


